
    ACEH adalah sedikit  dari 
beberapa daerah di Indonesia 
yang saat ini menyusun  kebi-
jakan tentang PES (Payment 
for Environmetal Services) 
atau Imbal Jasa Lingkungan 
dalam upaya membiayai pe-
lestarian lingkungan.  

     Sejak  September 2008, 
Badan PBB Komisi Ekonomi 
dan Sosial untuk Asia dan  
Pasifik (UNESCAP) bersama 
mitra utamanya WWF-
Indonesia Kantor Program 
Aceh dan Badan Pengelola 
Dampak Lingkungan (Bapedal) 
Aceh melaksanakan Program   
Pengembangan Kebijakan dan 
Percontohan untuk Imbal Jasa 
Lingkungan di Aceh (Project 
on Policy and Pilots  Payment 
for Environmental Services in 
Aceh/3PESA).  

     Kegiatan utama 3PESA 
adalah mendorong kebijakan 
dan peraturan tentang PES 
serta menyiapkan dua pilot 

percontohan PES di Aceh yakni 
di Sub Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Krueng Montala, Jantho, 
Kabupaten Aceh Besar dan di 
DAS Krueng Peusangan yang 
berlokasi di Kabupaten Bireun.  

     Pilot PES di Krueng Montala 
telah dilaksanakan sejak per-
tengahan Desember 2010 yang 
dilakukan antara Forum 
Masyarakat Peduli  Krueng 
Montala dan Perusahaan Air 
Minum Daerah Tirta Montala 
dengan difasilitasi UNESCAP. 

      Sementara pilot      percon-
tohan PES di DAS Krueng 
Peusangan sedang tahap per-
siapan antara Aliansi Masyara-
kat Peduli DAS dengan dua 
perusahaan yakni PT. Arun dan 
PT.PIM yang difasilitasi oleh 
WWF.  

     Kebijakan PES disusun 
dalam bentuk Naskah 
Akademik dan Rancangan 
Qanun tentang Pengelolaan  
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Jasa Lingkungan. Tim penyu-
sun kebijakan PES dipimpin 
oleh Ketua Task Force PES 
Kepala Bapedal Aceh Husaini 
Syamaun.  Penyusunan do-
kumen melibatkan para ahli 
hukum dan lingkungan.  

     Proses ini telah berjalan 
sejak awal tahun 2010 melalui 
beberapa tahapan diskusi    
publik diantaranya fokus grup 
yang melibatkan pihak  peme 
rintahan, akademisi, kelompok 
swadaya masyarakat, tokoh 
masyarakat adat serta privat 
sektor yang bersinggungan 
dalam pemanfaatan jasa 
ekosistem.  

     Awal Desember lalu telah 
dilaksanakan konsultasi     
publik di Hotel Hermes Palace 
Banda Aceh untuk menjaring      
masukan akhir sebelum ran-
cangan qanun ini dikonsultasi-
kan ke Dewan Perwakilan 
Rakyat Aceh dan kemudian  

Konsultasi publik membahas Rancangan 
Qanun Pengelolaan Jasa Lingkungan di 
Hotel Hermes Palace Banda Aceh 9 De-
sember 2010 (Foto: UNESCAP) 
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      Pilot Percontohan PES di DAS Krueng Peusangan 

diserahkan kepada Pemerintah Aceh 
untuk diteruskan upaya legilasinya ke 
parlemen.  

     Rancangan qanun tentang Penge 
lolaan Jasa Lingkungan diharapkan 
menjadi payung hukum dalam       
penerapan skema PES di Aceh. Pera-
turan ini nantinya akan mengatur 
kegiatan-kegiatan pembiayaan pe-
lestarian jasa lingkungan di Aceh me-
lalui kerjasama yang bersifat sukarela 
antara penyedia jasa lingkungan 
(provider) dan pengguna jasa ling-
kungan (user).  

     Dana yang didapat dari kompen-
sasi jasa lingkungan dipergunakan 
untuk konservasi dan rehabilitasi 
sumberdaya alam serta             
pengembangan ekonomi masyarakat.   

     Ada 4 kategori  jasa lingkungan 
yang dapat dimasukan dalam skema 
PES di Aceh berdasarkan sumber 
yang dapat dimanfaatkan yaitu jasa 
tata air, jasa keanekaragaman hayati, 
jasa keindahan lanskap (wisata) dan 
jasa penyerapan karbon. Dua pilot 
percontohan PES di Aceh akan fokus 
pada jasa air.  

     Skema PES  menjadi model 
menarik untuk pengembangkan kebi-
jakan dan mekanisme pendanaan 
lestari untuk perlindungan ling          
kungan yang melibatkan pemerintah, 
privat sektor dan masyarakat luas 
yang bersinggungan dengan jasa 
ekosistem setempat.  Untuk imple-
mentasinya akan dibentuk sebuah 
lembaga independen yang anggo-
tanya terdiri dari unsur pemerintah, 
wakil masyarakat, akademisi, LSM, 
dan pemanfaat jasa (privat sektor).   

                                                                   - 
chik rini 
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           KECAMATAN Peusangan 
Selatan dan Kecamatan Juli di Kabu-
paten Bireun menjadi lokasi pilihan 
untuk pilot percontohan penerapan 
mekanisme PES (Payment for Envi-
ronmental Services) atau imbal jasa 
lingkungan yang diinisiasi oleh WWF-
Indonesia Kantor Program Aceh.    

     Ini adalah dua kecamatan yang 
berada di Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Krueng Peusangan yang menjadi  
fokus kegiatan perlindungan daerah 
tangkapan air di Aceh. 

     WWF bekerjasama dengan sebuah 
lembaga lokal di Bireun yakni Aceh 
Green Care telah memfasilitasi pem-
bentukan Forum DAS di tingkat lokal 
yang diberi nama Aliansi Masyarakat 
Peduli DAS.  Aliansi ini adalah per-

wakilan kelompok tani dari 8 desa 
di dua kecamatan tersebut. Selama 
ini Aceh Green Care telah melaku-
kan pembinaan kelompok tani di 
Juli untuk mengembangkan perta-
nian organik.                                       

     Desa-desa yang menjadi pilihan 
untuk lokasi pilot percontohan PES 
ini  kebanyakan berada di sepan-
jang sisi Sungai Krueng Peusangan. 
Di sini banyak aktivitas galian C 
untuk mengambil batu dan pasir 
yang dilakukan oleh masyarakat. 
Pengerukan pasir dan batu yang tak      
terkendali menyebabkan abrasi dan 
erosi di tebing sungai. Kualitas air  
menjadi semakin buruk. Selain itu 
di wilayah ini banyak terdapat la-
han kritis yang harus direstorasi. 

     Di Kecamatan Peusangan Sela-
tan, terdapat water intake (tempat 
pengambilan air) dua pabrik besar 
di Lhokseumawe yakni PT Arun 
dan PT Pupuk Iskandar Muda 
(PIM). Selain itu ada juga water 
intake milik Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Kabupaten Bireun 
dan PDAM Tirta Pase  Aceh Utara.  

     Januari 2011, PT. Arun sebagai 
pihak buyer yang selama ini me-
manfaatkan air dari Krueng 
Peusangan untuk kegiatan indus-
trinya, akan melaksanakan ker-

Kawasan water intake PT Arun yang akan menjadi lokasi pilot PES di DAS Peusangan                             
(Foto : Mahmud Yani/WWF-Indonesia) 



jasama PES pertama di DAS       
Krueng Peusangan. PT Arun akan 
memberikan kompensasi melalui 
Aliansi Masyarakat Peduli DAS 
untuk kegiatan perlindungan 
daerah tangkapan air.  PT Arun 
setuju untuk membiayai restorasi 
lahan kritis di sekitar water intake  
perusahaan itu di Kecamatan 
Peusangan Selatan.  

     Selain itu  PT. PIM juga mem-
punyai minat serupa untuk mem-
biayai restorasi lahan kritis di Ke-
camatan Juli.  Negosiasi dengan 
PT. PIM sedang dalam proses. 
Pembayar jasa potensial lainnya 
yang berminat melaksanakan PES 
di DAS Krueng Peusangan adalah 
PDAM Tirta Pase  Aceh Utara dan 
PDAM Bireuen.  

     Dalam rencana kerjasama PES 
di DAS Krueng Peusangan ini, PT 
Arun berkomitmen memberikan 
bibit pohon dan biaya perawatan 
kepada Aliansi Masyarakat Peduli 
DAS. Bibit pohon yang akan diberi-
kan berupa tanaman buah-buahan 
dan tanaman kehutanan dengan 
perbandingan 70 : 30 persen.  

     Tanaman  buah-buahan akan 
ditanam di lahan kritis milik 
masyarakat di sepanjang sungai  
diselingi dengan tanaman kehu-
tanan dan tanaman penguat tebing 
sungai untuk mencegah abrasi.  
Diharapkan masyarakat akan men-
dapat nilai ekonomi tambahan dari 
menanam pohon buah-buahan. 

     Dari seurvei yang telah dilaku-
kan terdapat 2000 hektar lahan 
kritis yang ada di sepanjang sisi 
Krueng Peusangan antara Kecama-
tan Peusangan Selatan hingga ke 
Kecamatan Juli. Untuk tahap per-
tama ini, PT Arun berkomitmen 
untuk merestorasi 200 hektar la-
han kritis di sekitar water intek 
miliknya.  

     DAS Krueng Peusangan menjadi 
sumber air bagi kehidupan 1 juta 
orang yang tinggal di 5 kabupaten/
kota yakni Aceh Tengah, Bener 
Meriah, Bireun, Aceh Utara dan 
Lhokseumawe. Air dari DAS Kru-
eng Peusangan digunakan untuk 

keperluan hidup, kegiatan perta-
nian, perkebunan, perikanan serta 
untuk kegiatan industri-industri 
besar.  

          Pelaksanaan skema PES di 
DAS Krueng Peusangan akan men-
jadi salah satu upaya strategis untuk 
perlindungan dan pengelolaan DAS 
Krueng Peusangan secara terpadu 
dan berkelanjutan. Konteks PES di 
DAS Krueng Peusangan adalah per-
lindungan jasa air.   

          Beberapa kajian telah dilaku-
kan WWF dan mitra kerjanya untuk 
mengidentifikasi potensi dan per-
masalahan di DAS   Krueng Peusan-
gan. Seperti kajian hidrologi oleh 
ICRAF, kajian sosial ekonomi oleh 
LP3ES serta kajian penyedia jasa 
dan pembayar jasa (seller-buyer) 
oleh tim WWF.  

     Dari diskusi dengan para pihak 
didapatkan bahwa skema PES yang 
cocok diterapkan di DAS Krueng 
Peusangan adalah pembayaran ti-
dak langsung. Mekanisme ker-
jasama antara seller dan buyer akan 
melibatkan lembaga perantara.   

     Hasil negosiasi dan kesepakatan 
kerjasama akan dituangkan dalam 

perjanjian kerjasama antara lembaga 
perantara dengan buyer dan antara 
lembaga perantara dengan seller. Di 
Bireun yang menjadi lembaga peran-
taranya adalah Aliansi Masyarakat 
Peduli DAS. Kerjasama yang akan 
dilaksanakan bersifat sukarela dan 
saling menguntungkan.  

     Pembayar jasa akan memperoleh 
keuntungan dengan mendapatkan 
jaminan tersedianya sumber air yang 
lebih baik kualitas dan kuantitasnya 
karena telah membiayai upaya re-
storasi daerah tangkapan air. Semen-
tara si penyedia jasa akan mendapat-
kan keuntungan karena mendapatkan 
kompensasi dana untuk kegiatan re-
storasi,  memperoleh bibit tanaman 
bernilai ekonomi seperti buah-
buahan, serta mendapatkan pelatihan
-pelatihan untuk meningkatkan 
ketrampilan.  

                                                     -
Yoesman Nurzaman Tanjung 
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Pilot Percontohan… 

Pembahasan kerjasama PES dengan Private Sektor di Bireun (Foto : WWF-Indonesia) 
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MENGAPA DAS PEUSANGAN PENTING? MENGAPA DAS PEUSANGAN PENTING? 

Hulu utama DAS Peusangan di Danau Laut 
Tawar, Kota Takengon.  
(Foto :  Mahmud Yani/WWF-Indonesia) 

     PEUSANGAN adalah nama 
daerah tangkapan air terpenting  di 
Aceh, yang melintasi 5 kabupaten/
kota yakni Kabupaten Aceh Tengah, 
Bener Meriah, Bireun, Aceh Utara 
dan kota Lhoksuemawe.   

     Di DAS ini terdapat sebuah sungai 
utama yang sangat penting             
keberadaannya bagi kehidupan  ban-
yak orang yakni Peusangan.  Di 
bagian hulu, orang suku Gayo      
menyebutnya Wih Peusangan.       
Sedang di bagian hilir, dimana       
banyak tinggal suku Aceh, sungai ini 
disebut Krueng Peusangan.  

     Panjang Krueng Peusangan  sam-
pai 128 KM. Hulu utamanya ada        
di Danau Laut Tawar yang berada di 
dataran tinggi kota Takengon, ibu 
kota Kabupaten Aceh Tengah.  

     Selain itu ada 107 sungai lainnya 
yang berasal dari hutan-hutan di  
sekitar Bukit Barisan turut men-
galirkan airnya ke Krueng Peusangan. 
Total panjang sungai-sungai ini men-
capai  6.469 KM.   

     Potensi airnya mencapai 16 milyar 
meter kubik per tahun sehingga    
berpeluang     untuk         dimanfaat-

untuk pembangkit listrik tenaga air. 
Air Krueng Pesangan berakhir di laut 
Selat Malaka di Kabupaten Bireun.  

     Bentang lahan yang menjadi daerah 
tangkapan air Krueng Peusangan dise-
but Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Peusangan. Luas DASnya mencapai  
238.550 hektar.  

     DAS Krueng Peusangan terdiri dari 
12 sub DAS  yakni   Krueng Peusangan 
Hilir, Ulee Gle, Teupin Mane, Krueng 
Keueh, Krueng Simpo, Wih Genengan, 
Timang Gajah, Wih Bruksah, Bawang 
Gajah, Wih Balek, Krueng Ceulala dan 
Laut Tawar. 

 DAS Krueng Peusangan masuk dalam 
kategori kritis 1 nasional yang harus 
segera diselamatkan dari kerusakan.  
Hutan-hutan yang menjadi daerah 
tangkapan air telah mengalami       
degradasi akibat konversi lahan.      
Selain itu ada ancaman lainnya oleh 
galian C yang mengakibatkan erosi di 
tebing sungai.  

     Debit air sungai berkurang di 
musim kering, namun dengan cepat 
menjadi sumber banjir di musim     
hujan.  

          Krueng Peusangan berperan 
penting sebagai sumber air bagi    
kehidupan 1 juta orang. Masyarakat 
menggunakannya untuk kepentingan 
pertanian, perkebunan, perikanan, 
dan sumber  air untuk kehidupan 
sehari-hari.  

     Selain itu  kegiatan industri besar 
seperti PT Arun (pengolahan gas),     
PT PIM (pupuk) juga sangat tergan-
tung pada sumber air dari Krueng     
Peusangan. Begitu pentingnya        
keberadaan Krueng Peusangan se-
hingga kerusakan ekosistem di seki-
tarnya dapat berakibat besar pada 
kehidupan banyak orang. 

     Selama kurun waktu 20 tahun  
Krueng Peusangan mengalami ma-
salah akibat semakin hancurnya 
ekosistem di sekitar DAS. Dari citra 
satelit terlihat terjadi pengurangan 40 
persen luas tutupan selama  tahun 
1990-2009.  

 

Bersambung ke halaman 5 



     Awal Desember 2010, WWF   
beserta Pemerintah Kabupaten    
Bireun, PDAM dan  PT  PIM mela-
kukan studi banding ke DAS Cida-
nau di Provinsi Banten untuk me-
lihat pengelolaan DAS yang melibat-
kan para pihak     di sana.   
     Selain itu tim juga melihat  pene-
rapan skema PES dimana PT. Kraka-
tau Tirta Industri (KTI), anak peru-
sahaan dari PT. Krakatau Steel,   
yang mengolah air bersih dari DAS 
Cidanau melakukan kontrak kerjasa-
ma dengan masyarakat yang tinggal 
di hulu DAS Cidanau untuk melesta-

rikan dan memulihkan kawasan tang-
kapan air di sana. 
     DAS Cidanau terletak di antara  
Kabupaten Serang dan Pandeglang  
dekat kota Cilegon dimana banyak 
terdapat kegiatan industri. Status   
Cidanau   adalah Cagar Alam Rawa 
Danau, yakni satu-satunya rawa     
pengunungan di Pulau Jawa. DAS ini  
menjadi sumber air bagi kehidupan 
masyarakat sekitarnya serta untuk 
kebutuhan 120  industri besar dan 
kecil yang ada di sana.  
     DAS Cidanau juga mengalami masa-
lah akibat meningkatnya luas lahan 

kritis dan tingginya sedimentasi yang 
mengurangi kualitas air. Untuk       
mengintegrasikan upaya pelestarian 
DAS Cidanau dibentuklah Forum    
Komunikasi DAS Cidanau (FKDC) 
yang melibatkan para pihak yang    
terlibat dalam pengelolaan dan peman-
faatan DAS Cidanau.  
     Masyarakat dilibatkan dalam      
berbagai upaya    penanganan kerusa-
kan hutan dan lahan  yang diawali  
dengan musyawarah warga di setiap 
kecamatan di wilayah DAS Cidanau.  
  
Bersambung ke halaman 6     
      

Belajar PES ke Cidanau 
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Tim dari Aceh meninjau kawasan restorasi di hulu DAS Cidanau   dan bertemu dengan Forum Komunikas DAS Cidanau       
 (Foto : Yoesman Nurzaman Tanjung/WWF-Indonesia) 

Mengapa DAS…. 

     Kawasan hutan dengan cepat ber-
alih fungsi menjadi perkebunan kopi, 
kelapa sawit , kakao, pinang dan ke-
bun campuran lainnya. Belum lagi 
masalah kebakaran hutan pinus teru-
tama di sekitar Danau Laut Tawar 
yang memperparah kehancuran hu-
tan yang menjadi daerah tangkapan 
air.  

     Danau Laut Tawar saat ini        
mengalami pengurangan debit air 
akibat  pendangkalan  karena sedi-
mentasi  yang disebabkan oleh erosi 
tanah maupun aktivitas masyarakat 
yang membuang sampah organik ke 
danau. Diperkirakan selama kurun 30 
tahun terakhir permukaan Danau 
Laut Tawar turun mencapai 1 meter.  

          Upaya yang harus dilakuan 
antara lain pengembangan ekonomi 
masyarakat di bagian hulu, konser-
vasi kawasan tangkapan air, melaku-
kan mitigasi bencana  dan mengem-
bangkan skema PES atau jasa ling-
kungan di kawasan DAS Peusangan.  

     Keberadaan PES bertujuan untuk 
mendorong pemanfaatan sumber 
daya alam yang lebih efisien dan ber-
tanggung jawab, sehingga mengu-
rangi ancaman kerusakan lingkungan 
yang lebih parah.  

• Tim WWF-Indonesia  

         Kantor  Program Aceh 

Sementara masyarakat yang tinggal di 
bagian tengah dan hilir Krueng 
Peusangan kerap menghadapi masalah 
banjir, abrasi dan erosi yang mengaki-
batkan kerugian ekonomi. DAS 
Peusangan juga menghadapi masalah 
karena kegiatan pertambangan teru-
tama galian C.  

     DAS Krueng Peusangan masuk 
dalam kategori kritis 1 nasional yang 
harus segera diselamatkan dari kerusa-
kan.  Diperlukan perencanaan dan 
pengelolaan yang terpadu antara hulu 
dan hilir. Pemerintah 5 kabupaten/
kota di DAS Peusangan telah sepakat 
untuk menjalin kerjasama untuk 
pengelolaan DAS secara bersama dan 
berkelanjutan.  



 WWF-Indonesia punya  penga           
laman menarik bagaimana  memba 
ngun Forum Daerah Aliran Sungai 
(DAS) di Aceh yang diinisiasi dari dua 
level yang berbeda, yakni Forum DAS 
yang dibangun dari inisiasi masyarakat 
di tingkat bawah dan Forum DAS yang 
dibangun dari tingkat  atas pengambil 
kebijakan di pemerintahan lintas ka-
bupaten/kota  di Aceh. 

     Forum DAS Krueng Sabee adalah 
contoh Forum DAS yang dibangun atas 
inisiasi langsung dari masyarakat    
lokal. Forum ini dibangun dari       
keinginan kuat masyarakat 10 desa 
yang ada di sepanjang Sungai Krueng 
Sabee Kabupaten Aceh Jaya, sebuah 
sungai cukup besar di wilayah barat 
Aceh. 

      WWF bersama Yayasan Pemerhati 
Dunia Hijau Indonesia (PADHI) dan  
Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya  
dengan didukung oleh American Red 
Cross telah membantu memfasilitasi 
masyarakat untuk membentuk Forum 
DAS Krueng Sabee. Masyarakat      
merancang sendiri kelembagaan     
Forum DAS Krueng Sabee melalui   
musyawarah partisipastif.  

     Forum ini terbentuk secara resmi 
pertengahan 2008. Anggota Forum 
terdiri dari unsur masyarakat desa, 
tokoh adat dan pemerintahan Aceh 
Jaya. Ketua forumnya adalah Abdullah 
Rajab seorang tokoh adat di sana.  

    Forum ini kemudian mendapat   

pengakuan dari Pemerintahan kabu-
paten Aceh Jaya dan telah disahkan 
kelembagaannya melalui Surat Kepu-
tusan Bupati.       

     Hingga saat ini keberadaan Forum 
DAS Krueng Sabee berdampak positif 
pada upaya mengurangi kerusakan 
lingkungan lebih parah terutama di 
bagian hulu sungai. Anggota Forum 
DAS aktif menyadarkan masyarakat 
untuk ikut serta melindungi hutan, 
termasuk memberi penyadaran kepada 
pelaku illegal logging agar  tidak mene-
bang pohon. 

     Kegiatan utama Forum DAS Krueng 
Sabee dalam waktu dekat ini adalah 
membuat kawasan restorasi seluas 180 
hektar di bagian hulu  DAS.  Kawasan 
ini akan ditanami oleh tanaman kehu-
tanan dan buah-buahan. Masyarakat 
akan membangun sendiri pusat pembi-
bitannya. Forum DAS Krueng Sabee 
juga sudah membuat MoU dengan 
Badan Layanan Air Minum Daerah 
Aceh Jaya untuk menjalankan    
mekanisme Imbal Jasa Lingkungan 
dalam upaya melindungi DAS Krueng 
Sabee.  

     Sementara itu proses inisiasi Forum 
DAS dari level atas dilakukan untuk 
DAS Krueng Peusangan. Prosesnya 
lebih agak rumit daripada di Krueng 
Sabee, karena DAS Krueng Peusangan 
berada di lintas 5 kabupaten/kota 

yakni Aceh Tengah, Bener Meriah, 
Bireun, Aceh Utara dan Lhokseumawe. 
Untuk menyatukan pemikiran para 
pihak di sana memerlukan proses lobi 
dan diskusi karena nantinya menyang-
kut menyatukan dan meningkatkan 
koordinasi  program dari para pihak 
terutama dari pemerintah. 

Proses mendorong pengelolaan DAS 
Krueng Peusangan secara bersama 
antara para pihak di 5 kabupaten/kota 
telah berlangsung sejak 2008. Hasil 
yang dicapai antara lainnya para 5 
Bupati/Walikota sepakat untuk 
mengelola DAS Krueng Peusangan 
secara bersama dan berkelanjutan. 
Dalam waktu dekat MoU kerjasama 
lintas kabupaten/kota akan ditan-
datangani para pejabat tersebut. Se-
buah recana strategis pengelolaan DAS 
Krueng Peusangan telah disusun ber-
sama oleh para pihak. 

     Untuk memperkuat pengelolaan 
DAS Krueng Peusangan, telah diben-
tuk Forum DAS Krueng Peusangan 
yang mendapat dukungan penuh dari 
BP DAS Krueng Aceh. Desember 2010 
Forum DAS Krueng Peusangan terben-
tuk di Banda Aceh. Anggotanya adalah 
para pihak dari 5 kabupaten/kota. 
Ketua Forum DAS adalah Dede Suhen-
dra. Forum DAS ini akan disahkan 
kelembagaannya oleh keputusan Gu-
bernur Aceh. 

- Chik Rini 

Membangun Forum DAS  
Dari Krueng Sabee Hingga Krueng Peusangan 
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FKDC adalah lembaga independen 
yang di-SK-kan oleh Gubernur Banten. 
FKDC menjadi lembaga perantara da-
lam pelaksanaan skema PES di Cida-
nau.  PT KTI sejak beberapa tahun lalu 
secara sukarela memberikan dana 
kompensasi bagi  perlindungan hulu 
DAS Cidanau. Setiap tahun perusa-
haan ini memberikan dana melalui 
FKDC sebesar Rp 250 juta   untuk 
mengelola areal seluas 100 hektar den-
gan kontrak selama 5 tahun.  
     FKDC menyalurkan dana itu kepada 
4 kelompok tani untuk kegiatan resto-
rasi dan perlindungan kawasan tang-
kapan air.  Petani dibayar berdasarkan 
jumlah pohon yang ada di lahannya.       

     Kompensasi diberikan sebagai 
ganti hak untuk tidak menebang 
pohon. Dana digunakan untuk ke-
giatan penanaman pohon yang je-
nisnya dapat ditentukan sendiri oleh 
para petani.   
     Setelah berjalan 5 tahun kegiatan 
skema PES di Cidanau lumayan ber-
hasil untuk meningkatkan pelesta-
rian daerah tangkapan air di sana. 
Skema PES di Cidanau menjadi con-
toh menarik untuk ditiru oleh ban-
yak daerah di Indonesia. Belum la-
ma ini FKDC mendapat pengharga-
an Kalpataru dari pemerintah atas 
upaya-upayanya melestarikan DAS 
Cidanau.  
     Selama kunjungan ke Cidanau 

tim dari Aceh berdiskusi dan menda-
pat banyak informasi bagaimana 
kegiatan FKDC dalam mengelola 
DAS Cidanau, bertemu dengan PT 
KTI  dan meninjau kegiatan kelom-
pok tani dalam kegiatan pelestarian 
hulu Cidanau. Hasil kunjungan ini 
diharapkan menjadi pembelajaran 
bagaimana Skema PES dapat dite-
rapkan juga dalam upaya pelestarian 
DAS Krueng Peusangan.  

Yoesman Nurzaman Tanjung 

Belajar PES... 



Mendorong Investasi Hijau di Aceh 

Page 7 Volume 1, Edisi 3 / Januari 2011 

     MENINDAKLANJUTI Pro-
gram Green Coastal untuk restorasi 
dan pemberdayaan masyarakat di 
wilayah pesisir barat Aceh yang ter 
kena imbas bencana tsunami, sejak 
tahun 2009 WWF-Indonesia Kantor 
Program Aceh melaksanakan pro-
gram investasi hijau di bidang peri-
kanan atau Green Investment for 
Fisheries.  
     Ini merupakan program men-
dorong strategi investasi terhadap 
usaha perikanan tangkap maupun 
budidaya perikanan yang bertang-
gung jawab secara sosial dan ling-
kungan yang tidak saja memberikan 
manfaat ekonomi yang maksimum 
namun juga manfaat sosial ekologi 
yang berkeadilan dan berkelanjutan. 
Dapat diartikan sebagai investasi 
yang mendukung Environmental 
Stewardship (penjagaan lingkun-
gan), perlindungan konsumen, 
keanekaragaman hayati dan keadi-
lan.  
     Aceh mempunyai potensi kelau-
tan dan perikanan lumayan besar 
untuk dikelola. Panjang garis pantai 
Aceh mencapai 1.660 kilometer den-
gan luas perairan laut mencapai 
295.370 km yang terdiri dari 
perairan teritorial dan perairan 
kepulauan seluas 56.563 km2 dan 
Zona Ekonomi Eksklusif seluas 
238.807 km2.  
     Kekayaan laut mencakup keane-
karagaman hayati, keindahan 
wilayah pesisir, potensi perikanan 
dan lain sebagainya. Sayangnya po-
tensi tersebut sampai saat ini belum 
dikelola dengan menerapkan prinsip
-prinsip keberkelanjutan.  
     Ini bisa dilihat dari berbagai keru-
sakan yang terus terjadi pada po-
tensi kelautan dan perikanan, den-
gan berbagai macam aktivitas yang 
dilakukan.  Salah satu aktivitas yang 
berpotensi menimbulkan kerusakan 
tersebut adalah investasi ekonomi 
dalam berbagai bentuk yang dituju-
kan untuk kepentingan mencari ke-
untungan secara besar-besaran. 
     Pemerintah Aceh saat ini sedang 
mengembangkan strategi pemba 
ngunan ekonomi dan investasi hijau 
atau dikenal dengan Green Aceh. 
Pasca tsunami banyak investor ma-
suk ke Aceh untuk menanamkan 
modalnya.  

     Selain bermanfaat untuk mening-
katkan kesejahteraan rakyat, namun 
disisi lain dapat meningkatkan anca-
man terhadap kerusakan lingkungan 
dan sumber saya alam. Apabila in-
vestasi tidak mengindahkan   faktor 
ekologis tentu tidak sejalan dengan 
komitmen Pemerintah Aceh yang 
visinya Green Aceh. 
     Pada awal 2010 WWF mempu 
blikasikan Panduan Umum Investasi 
Hijau Bidang Perikanan Untuk Kese-
jahteraan Rakyat di Provinsi Aceh 
kepada pemerintah NAD, per-
bankan, private sector (investor), 
institusi, perwakilan masyarakat 
adat Aceh, dan organisasi non-
pemerintah.  
     Panduan ini disusun oleh ahli 
perikanan dari Institut Pertanian 
Bogor. Saat ini WWF melakukan 
kerjasama menyiapkan skema Inves-
tasi Hijau pada level provinsi , kabu-
paten dan privat sektor.  
     Di tingkat provinsi, WWF beker-
jasama dengan Badan Investasi dan 
Promosi Aceh menyusun peraturan 
gubernur yang mengimplementasi-
kan prinsip dan tahapan investasi 
hijau sebagai aturan pelaksanaan 
Qanun Aceh Nomor 5/2009 tentang 

Penanaman Modal. Saat ini sudah 
dilakukan proses konsultasi publik, 
dan selanjutkan qanun dalam proses 
pengesahan oleh gubernur. 
     Sementara di Kabupaten Aceh 
Besar, WWF, KuALA dan Dinas Ke-
lautan dan Perikanan kabupaten itu 
sedang menyiapkan sebuah pera-
turan bupati untuk investasi hijau di 
bidang perikanan. Aceh Besar dipilih 
karena mempunya potensi kelautan 
yang lumayan besar di Aceh. 
     WWF juga bekerjasama dengan 
perbankan di Aceh menyusun Pan-
duan Umum Sreening Investment 
untuk Perbankan di bidang peri-
kanan dan perkebunan. Panduan ini 
dirancang sebagai pedoman untuk 
menyaring proses pemberian pinja-
man kepada calon investor yang 
akan menanamkan modalnya di 
Aceh.  
     Beberapa Bank seperti BNI, BRI, 
Bank Perkreditan Rakyat Mustaqim 
telah setuju menerapkan prinsip-
pinsip investasi hijau dalam proses 
peminjaman modal kepada nasabah-
nya.  
 
- Dewi Nopita Sari 

Konsultasi Publik Panduan Investasi Hijau di Hotel Oasis Juni 2009 
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 Tahun 2009-2010 WWF-Indonesia Kantor Program Aceh melaksanakan program Green 
School  atau Sekolah Hijau  bersama 7 Sekolah Dasar yang ada di Banda Aceh yakni SD 24 
Lampineung, SD 25 Lampriet, SD 54 Peurada, SD 20 Kp. Keuramat, SD Kartika, dan SD 32 
Beurawe. 
     Program ini merupakan rangkaian sosialisasi di sekolah-sekolah tentang pentingnya me-
lestarikan lingkungan hidup. Tim WWF berkunjung ke sekolah dan mengisi kegiatan ekstra 
kurikuler siswa. 
     Kegiatan diisi dengan presentasi interaktif tentang hutan, laut, satwa dan ancaman-
ancaman kerusakan lingkungan seperti banjir, tanah longsor, serta kekeringan. Siswa juga 
diajak untuk berdiskusi dan bertukar pikiran tentang hal-hal yang menarik bagi mereka.  Ada 
banyak permainan seperti menyusun puzzle, tebak gambar dan quis yang disukai siswa. 
 

 
Redaksi menerima saran, 
kritik dan sumbangan 
tulisan/foto terkait isu-isu 
lingkungan di Aceh, yang 
dialamatkan ke email : 
crini@wwf.or.id 

Green School 

Kunjungi juga wesite :  
 

www.wwf.or.id 

ACEH INSIGHT Volume 1, Edisi 3 / Januari 2011 


	      Pilot Percontohan PES di DAS Krueng Peusangan

	Aceh Siapkan …...

	Page #

	ACEH INSIGHT

	Kawasan water intake PT Arun yang akan menjadi lokasi pilot PES di DAS Peusangan                             (Foto : Mahmud Yani/WWF-Indonesia)

	Page #

	Volume 1, Edisi 3 / Januari 2011

	Pilot Percontohan…

	Pembahasan kerjasama PES dengan Private Sektor di Bireun (Foto : WWF-Indonesia)

	Page #

	ACEH INSIGHT

	MENGAPA DAS PEUSANGAN PENTING?

	MENGAPA DAS PEUSANGAN PENTING?

	Hulu utama DAS Peusangan di Danau Laut Tawar, Kota Takengon. 

	(Foto :  Mahmud Yani/WWF-Indonesia)

	Belajar PES ke Cidanau

	Page #

	Volume 1, Edisi 3 / Januari 2011

	Tim dari Aceh meninjau kawasan restorasi di hulu DAS Cidanau   dan bertemu dengan Forum Komunikas DAS Cidanau      

	 (Foto : Yoesman Nurzaman Tanjung/WWF-Indonesia)

	Mengapa DAS….

	Membangun Forum DAS 

	Dari Krueng Sabee Hingga Krueng Peusangan

	Page #

	ACEH INSIGHT

	Belajar PES...

	Mendorong Investasi Hijau di Aceh

	Page #

	Volume 1, Edisi 3 / Januari 2011

	Konsultasi Publik Panduan Investasi Hijau di Hotel Oasis Juni 2009



<<

  /ASCII85EncodePages false

  /AllowTransparency false

  /AutoPositionEPSFiles true

  /AutoRotatePages /None

  /Binding /Left

  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)

  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)

  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)

  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)

  /CannotEmbedFontPolicy /Error

  /CompatibilityLevel 1.4

  /CompressObjects /Tags

  /CompressPages true

  /ConvertImagesToIndexed true

  /PassThroughJPEGImages true

  /CreateJobTicket false

  /DefaultRenderingIntent /Default

  /DetectBlends true

  /DetectCurves 0.0000

  /ColorConversionStrategy /CMYK

  /DoThumbnails false

  /EmbedAllFonts true

  /EmbedOpenType false

  /ParseICCProfilesInComments true

  /EmbedJobOptions true

  /DSCReportingLevel 0

  /EmitDSCWarnings false

  /EndPage -1

  /ImageMemory 1048576

  /LockDistillerParams false

  /MaxSubsetPct 100

  /Optimize true

  /OPM 1

  /ParseDSCComments true

  /ParseDSCCommentsForDocInfo true

  /PreserveCopyPage true

  /PreserveDICMYKValues true

  /PreserveEPSInfo true

  /PreserveFlatness true

  /PreserveHalftoneInfo false

  /PreserveOPIComments true

  /PreserveOverprintSettings true

  /StartPage 1

  /SubsetFonts true

  /TransferFunctionInfo /Apply

  /UCRandBGInfo /Preserve

  /UsePrologue false

  /ColorSettingsFile ()

  /AlwaysEmbed [ true

  ]

  /NeverEmbed [ true

  ]

  /AntiAliasColorImages false

  /CropColorImages true

  /ColorImageMinResolution 300

  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK

  /DownsampleColorImages true

  /ColorImageDownsampleType /Bicubic

  /ColorImageResolution 300

  /ColorImageDepth -1

  /ColorImageMinDownsampleDepth 1

  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000

  /EncodeColorImages true

  /ColorImageFilter /DCTEncode

  /AutoFilterColorImages true

  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG

  /ColorACSImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /ColorImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /JPEG2000ColorACSImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /JPEG2000ColorImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /AntiAliasGrayImages false

  /CropGrayImages true

  /GrayImageMinResolution 300

  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK

  /DownsampleGrayImages true

  /GrayImageDownsampleType /Bicubic

  /GrayImageResolution 300

  /GrayImageDepth -1

  /GrayImageMinDownsampleDepth 2

  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000

  /EncodeGrayImages true

  /GrayImageFilter /DCTEncode

  /AutoFilterGrayImages true

  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG

  /GrayACSImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /GrayImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /JPEG2000GrayACSImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /JPEG2000GrayImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /AntiAliasMonoImages false

  /CropMonoImages true

  /MonoImageMinResolution 1200

  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK

  /DownsampleMonoImages true

  /MonoImageDownsampleType /Bicubic

  /MonoImageResolution 1200

  /MonoImageDepth -1

  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000

  /EncodeMonoImages true

  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode

  /MonoImageDict <<

    /K -1

  >>

  /AllowPSXObjects false

  /CheckCompliance [

    /None

  ]

  /PDFX1aCheck false

  /PDFX3Check false

  /PDFXCompliantPDFOnly false

  /PDFXNoTrimBoxError true

  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [

    0.00000

    0.00000

    0.00000

    0.00000

  ]

  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true

  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [

    0.00000

    0.00000

    0.00000

    0.00000

  ]

  /PDFXOutputIntentProfile ()

  /PDFXOutputConditionIdentifier ()

  /PDFXOutputCondition ()

  /PDFXRegistryName ()

  /PDFXTrapped /False



  /CreateJDFFile false

  /Description <<



    /BGR <>

    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000410064006f006200650020005000440046002065876863900275284e8e9ad88d2891cf76845370524d53705237300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>

    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef69069752865bc9ad854c18cea76845370524d5370523786557406300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>

    /CZE <>

    /DAN <>

    /DEU <>

    /ESP <>

    /ETI <>

    /FRA <>

    /GRE <>



    /HRV (Za stvaranje Adobe PDF dokumenata najpogodnijih za visokokvalitetni ispis prije tiskanja koristite ove postavke.  Stvoreni PDF dokumenti mogu se otvoriti Acrobat i Adobe Reader 5.0 i kasnijim verzijama.)

    /HUN <>

    /ITA <>

    /JPN <FEFF9ad854c18cea306a30d730ea30d730ec30b951fa529b7528002000410064006f0062006500200050004400460020658766f8306e4f5c6210306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103055308c305f0020005000440046002030d530a130a430eb306f3001004100630072006f0062006100740020304a30883073002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d3067958b304f30533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>

    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020ace0d488c9c80020c2dcd5d80020c778c1c4c5d00020ac00c7a50020c801d569d55c002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>

    /LTH <>

    /LVI <>

    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken die zijn geoptimaliseerd voor prepress-afdrukken van hoge kwaliteit. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)

    /NOR <>

    /POL <>

    /PTB <>

    /RUM <>

    /RUS <>

    /SKY <>

    /SLV <>

    /SUO <>

    /SVE <>

    /TUR <>

    /UKR <>

    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents best suited for high-quality prepress printing.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)

  >>

  /Namespace [

    (Adobe)

    (Common)

    (1.0)

  ]

  /OtherNamespaces [

    <<

      /AsReaderSpreads false

      /CropImagesToFrames true

      /ErrorControl /WarnAndContinue

      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false

      /IncludeGuidesGrids false

      /IncludeNonPrinting false

      /IncludeSlug false

      /Namespace [

        (Adobe)

        (InDesign)

        (4.0)

      ]

      /OmitPlacedBitmaps false

      /OmitPlacedEPS false

      /OmitPlacedPDF false

      /SimulateOverprint /Legacy

    >>

    <<

      /AddBleedMarks false

      /AddColorBars false

      /AddCropMarks false

      /AddPageInfo false

      /AddRegMarks false

      /ConvertColors /ConvertToCMYK

      /DestinationProfileName ()

      /DestinationProfileSelector /DocumentCMYK

      /Downsample16BitImages true

      /FlattenerPreset <<

        /PresetSelector /MediumResolution

      >>

      /FormElements false

      /GenerateStructure false

      /IncludeBookmarks false

      /IncludeHyperlinks false

      /IncludeInteractive false

      /IncludeLayers false

      /IncludeProfiles false

      /MultimediaHandling /UseObjectSettings

      /Namespace [

        (Adobe)

        (CreativeSuite)

        (2.0)

      ]

      /PDFXOutputIntentProfileSelector /DocumentCMYK

      /PreserveEditing true

      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged

      /UntaggedRGBHandling /UseDocumentProfile

      /UseDocumentBleed false

    >>

  ]

>> setdistillerparams

<<

  /HWResolution [2400 2400]

  /PageSize [612.000 792.000]

>> setpagedevice





